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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

Menurut UU No. 20 tahun 2003 Bab 2 Pasal 3 menjelaskan bahwa pendidikan 

nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban yang bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik yang 

kreatif, cakap dan mandiri. Salah satu lembaga pendidikan di Indonesia yaitu 

pondok pesantren, berfokus pada pengajaran Islam menurut metode salafiyah 

(tradisional) seperti pengajian, sorogan, watonan, dll. Seiring berjalannya waktu 

terjadi pergeseran sistem pendidikan dari pondok Pesantren tradisional ke Pondok 

Pesantren Modern yang memadukan pendidikan formal yaitu madrasah dengan 

pendidikan nonformal yaitu pembentukan karakter di asrama (Tolib, 2015).   

Menurut kurikulum pesantren modern adalah pesantren yang menggunakan 

sistem pengajaran klasikal untuk mengajarkan pendidikan. Selain memperoleh 

pengetahuan dasar agama, siswa akan memperoleh ilmu pengetahuan umum seperti 

matematika, kimia, biologi, fisika, bahasa inggris, bahasa Indonesia, dan ilmu 

pengetahuan umum lainnya. Masa SMA merupakan masa transisi menuju 

kedewasaan, yang artinya masa dimana individu mulai merencanakan suatu karir 

untuk kedepannya. Menurut (Yusuf & Hasnidar, 2020). Karier bukan hanya job dan 

bukan pula okupasi, tetapi karier merupakan suatu rangkaian pekerjaan seseorang 

selama hidupnya, dalam hal ini seseorang dapat meningkatkan 
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kehidupannya dengan melibatkan kemampuan, sikap, perilaku, dan motivasi 

individu yang dicapai dalam kurun waktu tertentu. Perencanaan karir yang matang 

dari institusi pendidikan dapat membantu lebih memahami minat dan bakat setiap 

siswa di institusi tersebut dan memungkinkan siswa untuk merencanakan karir 

mereka sendiri, perencanaan karir yang matang juga membantu siswa memilih jenis 

studi apa yang mereka inginkan dan bagaimana mereka akan menemukan pekerjaan 

(Atmaja, 2014). 

Dillard (1985) menyatakan perencanaan karir yaitu suatu proses untuk dicapai 

tujuan karir individu, ada 4 tujuan perencanaan karier yaitu: memperoleh kesadaran 

dan pemahaman diri, mencapai kepuasan pribadi, mempersiapkan diri untuk 

memperoleh penempatan dan penghasilan yang sesuai, efisiensi usaha dan 

penggunaan waktu. Perkembangan karir terjadi dimulai pada rentang usia 14 – 64 

tahun, perencanaan karir pada rentang usia 15 – 24 tahun berada pada tahap 

eksplorasi karir (Dillard, 1985). Menurut Desmita (2011) anak usia 12- 21 (masa 

remaja) merupakan masa remaja mempersiapkan karirnya di masa depan sehingga 

sesuai dengan kemampuan dan minat yang dimilikinya. (Yahya & Tan, 2015) 

menjelaskan bahwa perencanaan karir merupakan suatu kegiatan yang menjadikan 

individu bertanggung jawab dan mengembangkan karirnya sendiri. Upaya 

pengembangan karir ini dapat dicapai melalui tindakan yang nyata. Tindakan yang 

dilakukan dengan sengaja untuk memilih dan memutuskan suatu pekerjaan guna 

mencapai kehidupan yang bahagia dengan berfokus pada peluang dan berbagai 

pilihan lainnya. Remaja sebagai siswa di pendidikan menengah, pada masa ini 

siswa siswi dituntut untuk mampu membuat perencanaan karir terkait dengan masa 
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depannya Dalam perencanaan karir siswa, banyak siswa yang merencanakan 

karirnya karena ketidaktahuan siswa itu sendiri mengenai minat, bakat dan 

kemampuan lainnya (Aminuddin & Mulyadi, 2019). Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan (Indahsari & Khusumadewi, 2021) menyatakan bahwa perencanaan karir 

yaitu kurangnya potensi pengembangan bakat minat untuk penunjang karir 

kedepan, kurangnya arahan dari pihak pondok pesantren, kurangnya pemahaman 

diri serta tidak adanya guru BK di SMA Al-Muqoddasah Ponorogo. Selain itu 

terdapat santriwati lulusan pondok yang memilih menikah dari pada melanjutkan 

ke jenjang yang lebih tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa perencanaan karir 

di pondok pesantren dianggap kurang. 

Karir merupakan komponen penting dalam proses menentukan tujuan dan 

harapan hidup (Kusumawati & Wahyuningsih, 2020) Oleh karena itu, setiap 

individu memiliki hak dan kewajiban yang sama dalam merencanakan karirnya. 

Seperti yang dilaporkan dalam penelitian sebelumnya, karir seseorang bergantung 

pada analisis potensi diri dan lingkungan sekitarnya (Salimah et al., 2019). Dengan 

demikian, potensi seseorang dan lingkungannya sangat menentukan perkembangan 

karir mereka. Secara linier, karir siswa berasal dari interaksi pribadi dan lingkungan 

mereka yang diperoleh dari hasil belajar. Selama proses pembelajaran, individu 

secara rasional membuat keputusan yang dipengaruhi oleh berbagai aspek, 

termasuk orang tua, guru, hobi, dan minat (Chasanah & Salim, 2019). Namun, 

penelitian yang dilakukan (Sulusyawati & Juwanto, 2022) Menyatakan bahwa 

kelekatan teman sebaya mempengaruhi perencanaan karir siswa hal itu ditunjukkan 

dari kualitas kepercayaan, komunikasi, dan pengalaman siswa antar teman sebaya. 
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Teman atau kelompok sebaya menjadi salah satu faktor yang paling penting 

dalam masalah karir. Melalui kelompok teman sebaya, siswa difasilitasi untuk 

berinteraksi dan bertukar pendapat mengenai masalah karir dengan menggunakan 

berbagai sumber. Pentingnya teman sebaya bagi siswa sesuai dengan 

lingkungannya (Kadir & Salija, 2018). Selain itu, penerimaan teman sebaya sangat 

penting bagi siswa pada fase remaja, sehingga mereka merasa sulit untuk menjauh 

dari teman-temannya (Sathiyan, 2022). Pada fase remaja, mereka mengekspresikan 

rencana, aspirasi, eksplorasi karir, masalah akademik, dan kesulitan dalam hidup 

kepada teman dekat mereka secara bebas dan terbuka. 

Kelompok teman sebaya adalah sekelompok remaja sebaya yang memiliki 

hubungan yang erat dan saling ketergantungan (Yunita & Isnawati, 2022). Oleh 

karena itu, kita sering melihat kelompok-kelompok pertemanan di lingkungan kita, 

termasuk di sekolah. Dalam kelompok-kelompok tersebut, para anggotanya 

memiliki ikatan yang cukup kuat, sehingga mereka selalu melakukan berbagai 

kegiatan bersama. Selain itu, kelompok pertemanan memungkinkan individu untuk 

berinteraksi, bergaul, saling mendukung, dan memotivasi satu sama lain (Fajriyah 

et al., 2018) 

Berdalsalrkaln permalsallalhaln dialtals malkal peneliti melalkukaln survey alwall paldal 

talnggall 6 daln 12 juni 2024 kepaldal siswal perempualn sebalnyalk 40 oralng di 

pesalntren modern misbalhul ulum daln mal’hald ulumuddin. 
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Galmbalr 1.1 Hasil Survey Awal Terkait Permasalahan Perencanaan Karir 

 

 

 

 

 

 

 

Berdalsalrkaln gralfik halsil survey dialtals dalpalt diketalhui balhwal permalsallalhaln 

yalng diallalmi oleh siswal perempualn di pesalntren modern terkalit dengaln alspek 

pengetahuan diri dengaln 22,5% siswal belum mengetahui kalrir kedepalnnyal kalrenal 

mengalnggalp malsih sekolalh, 17,5% belum mengetahui l tujualn ketika lulus daln 15% 

belum tahu cita-cita, kemudialn paldal alspek sikap dengan 17,5% siswal belum 

memikirkan karir, 12,5% siswal tidak yakin pada dirinya sendiri l. Paldal alspek 

keterampilan balhwal 17,5% siswal belum mengetalhui balkalt dallalm dirinyal kalrenal 

belum memikirkalnnyal, 12,5 % siswa tidak berani mencoba hal baru dan 17,5% 

siswa  17, n    jbelum mencalri talhu kalrir untuk kedepalnnyal.  

Siswal meralsal bingung dallalm perencanaan kalrir balik ketikal sendiri malupun 

berkelompok. (Kundu & Cummins, 2013) Siswal tersebut meralsal dilemal alpalbilal 

mengetalhui beberalpal oralng dallalm kelompok memiliki keputusaln yalng berbedal dalri 

dirinyal, daln meskipun individu tersebut mengetalhui balhwal sebalgialn besalr oralng 

Keteralngaln: 

a. Belum mengetahui tujuan setelah 

lulus 

b. Belum mengetahui karir 

c. Belum tahu cita-cita 

d. Belum memikirkan karir  

e. Tidak yakin pada diri sendiri 

f. Belum mengetahui bakat 

g. Tidak berani mencoba hal baru 

h. Belum mencari tahu karir 

kedepannya 
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alkaln membualt keputusaln yalng sallalh, siswal alkaln mencobal merubalh keputusaln algalr 

salmal dengaln keputusaln dalri kebalnyalkaln oralng dallalm kelompoknyal. Temaln sebalyal 

merupalkaln sallalh saltu falktor yalng mempengalruhi perencanaan kalrir (Winkel & 

Hastuti 2006). 

Galmbalr 1.2   Hasil Survey Awal Terkait Permasalahan Peer ALttalchment 

 

Berdalsalrkaln gralfik halsil survey dialtals dalpalt diketalhui balhwal permalsallalhaln 

yalng diallalmi oleh siswal perempualn di modern terkalit dengaln alspek ralsal percalyal 

10% tidalk ingin oralng lalin mengetalhui tentalng dirinyal termasuk karir sehinggal 

memilih tidalk menceritalkaln tentalng dirinyal kepaldal temalnnya karena menurut 

mereka untuk permasalahan karir hanya orangtua dan keluarga saja yang harus 

mengetahuinyal, Selalnjutnyal paldal alspek komunikalsi ditemukaln permalsallalhaln 

balhwal 10% siswal meralsal tidalk semual informalsi penting termasuk karir sehinggal 

tidalk semual diceritalkaln kepaldal temalnnyal. Selanjutnya paldal alspek teralkhir yalitu 

allienalsi (keteralsingaln) ditemukaln permalsallalhaln balhwal 20 % siswa menutup diri 

daln tidalk pernalh bercerital mengenali diri sendiri kepaldal temalnnyal. 
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Berdalsalrkaln penelitialn Salsmital & Rustikal (2015) Menunjukkaln balhwal sallalh 

saltu falktor penting yalng mempengalruhi kalrir siswal aldallalh temaln sebalyal kalrenal 

paldal malsal remaljal, remaljal lebih balnyalk menghalbiskaln walktu bersalmal temaln 

sebalyal dibalnding kelualrgal. (Pinheiro Motal & Maltos, 2013) menyaltalkaln balhwal 

peer alttalchment berpengalruh dibalndingaln oralng tual malupun kelualrgal terdekalt. 

Siswal cenderung memiliki kepercalyalaln alpal yalng disalmpalikaln oleh temaln sebalyal 

tentalng perencalnalaln kalrir yalng dipilih. 

1.2. Keaslian Penelitian 

Penelitialn yalng dilalkukaln oleh (Sulusyawati & Juwanto, 2022) dengaln judul 

“Pengaruh Kelekatan Teman Sebaya Terhadap Perencanaan Karier Siswa” Halsil 

penelitialnl menunjukkaln balhwal adanya pengaruh kelekatan teman sebaya terhadap 

perencanaan karier siswa, hal itu ditunjukkan dari kualitas kepercayaan, 

komunikasi, dan pengalaman siswa antar teman sebaya. Dallalm penelitialn ini 

menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, menggunakan pendekatan 

natural setting yaitu secara alamiah, teknik pengambilan sampel purposive 

sampling yaitu berdasarkan kriteria tertentu sertal informan dalam penelitian ini 

siswa-siswi SMA Kelas XI SMA Negeri 9 Kota Bengkulu. Perbedalaln penelitialn ini 

dengaln peneliti sebelumnya l aldallalh subjek yalitu paldal penelitialn ini subjeknyal 

aldallalh siswal di pesalntren modern sedalngkaln penelitialn siswa-siswi SMA Kelas XI 

SMA Negeri 9 Kota Bengkulu daln metode penelitian deskriptif kualitatif, 

menggunakan pendekatan natural setting yaitu secara alamiah, teknik pengambilan 

sampel purposive sampling yaitu berdasarkan kriteria tertentu sedangkan peneliti 
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menggunakan metode kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel menggunakan 

menggunalkaln cluster random salmpling. 

Menurut penelitialn yalng dilalkukaln oleh (Sulusyawati, 2021) dengaln judul 

“Pengaruh Dukungan Teman Sebaya Terhadap Perencanaan Karier Siswa” Halsil 

penelitialn menunjukkaln balhwal terdapat pengaruh dukungan sosial teman sebaya 

terhadap perencanaan karier siswa, hal itu di tunjukkan dari dukungan emosional, 

dukungan penghargaan, dan dukungan informasi. Dallalm penelitialn ini 

menggunalkaln metode kualitatif, menggunakan pendekatan natual setting, 

Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling 

dengaln subjek siswal sekolah yang ingin masuk perguruan tinggi. Perbedalaln 

penelitialn ini dengaln peneliti sebelumnyal terdalpalt paldal subjek yalitu subjek peneliti 

aldallalh siswal di pesalntren modern sedalngkaln peneliti sebelumnya l siswal sekolah 

yang ingin masuk perguruan tinggi, metode penelitian meenggunakan kualitatif 

dengan teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling sedangkan 

peneliti menggunakan metode kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel 

menggunakan cluster random sampling. 

Selanjutnya, penelitian dari (Birama & Nurkhin, 2017) dengaln judul “Peran 

Efikasi Diri Dalam Memediasi Pengaruh Perencanaan Karier Dan Lingkungan 

Teman Sebaya Terhadap Minat Melanjutkan Pendidikan Ke Perguruan Tinggi 

Siswa Sma Negeri 2 Slawi” Halsil penelitialn lmenunjukan bahwa lingkungan teman 

sebaya berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi. Dallalm penelitialn ini menggunalkaln metode 

kualntitaltif, desain penelitian menggunakan penelitian ex post facto yaitu 
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mengambil data atau menggali data dari peristiwa yang sudah terjadi subjek dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII IPS SMA Negeri 2 Slawi. Perbedalaln 

penelitialn ini dengaln peneliti sebelumnyal aldallalh paldal subjek yalitu paldal penelitialn 

sebelumnyal seluruh siswa kelas XII IPS SMA Negeri 2 Slawi sedalngkaln peneliti 

menggunalkaln siswal di pesalntren modern sekota lhokseumawe sertal teknik 

pengalmbilaln salmpel dengaln calral cluster random salmpling sedalngkaln peneliti 

sebelumnyal menggunalkaln ex post facto. 

Kemudian hasil penelitian dari (Ika Zulfa et al., 2018) dengan judul “Pengaruh 

Teman Sebaya Terhadap Minat Melanjutkan Studi Ke Perguruan Tinggi Pada 

Siswa SMA” hasil penelitian menunjukkan bahwa teman sebaya dapat 

mempengaruhi minat siswa dalam melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Faktor-

faktor yang mempengaruhi minat siswa melanjutkan studi ke perguruan tinggi yaitu 

ada faktor internal dan eksternal, dimana faktor internal berasal dari dalam diri 

sendiri dan faktor eksternal yaitu keluarga, teman sebaya, lingkungan sekolah. 

dorongan dari orang tua, dorongan teman sebaya, dorongan dari guru, tersedianya 

prasarana dan sarana atau fasilitas dan keadaan lingkungan. Dalam penelitian ini 

mennggunakan metode studi literatur, dengan subjek siswa SMA. Perbedaan 

penelitian ini terdapat pada metode penelitian yaitu peneliti menggunakan metode 

kuantitatif sedangkan penelitian sebelumnya menngunakan metode studi literatur 

dan subjek menggunakan siswa di pesantren modern sedangkan penelitian 

sebelumnya menggunakan siswa SMA. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Sulusyawati & Juwanto, 2022) dengan judul 

“Pengaruh Kualitas Teman Sebaya Terhadap Perencanaan Karier Siswa Di SMA” 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas teman sebaya memberikan pengaruh 

terhadap perencanaan karier siswa. Hal tersebut ditunjukkan dari pengakuan dan 

saling menjaga, saling membantu dan memberikan petunjuk, dan pemecahan 

konflik. Dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yang lebih 

mengutamakan pendekatan natural setting atau bersifat alamiah. Penarikan sampel 

penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dengan subjek siswa SMA 

Perbedaan penelitian ini terletak pada metode yaitu metode penelitian kualitatif 

deskriptif dengan teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling 

sedangkan peneliti menggunakan metode kuantitatif dengan teknik pengambilan 

sampel menggunakan cluster random sampling dan subjek siswa SMA sedangkan 

peneliti menggunakan subjek siswa pesantren modern sekota lhokseumawe. 

1.3. Rumusan Masalah 

Rumusaln malsallalh paldal penelitialn ini aldallalh aLpalkalh aldal Hubungaln Peer 

Alttalchment dengaln Perencanaan Karir pa ldal Siswal di Pesalntren Modern Sekota 

Lhokseumawe? 

1.4.  Tujuan Penelitian 

Tujualn penelitialn ini aldallalh untuk mengetahui Hubungaln Peer Attalchment 

dengaln Perencanaan Karir Siswa di Pesalntren Modern Sekota Lhokseumawe 

1.5.  Manfaat Penelitian 

1.5.1. Manfaat Teoritis 

 Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt menjaldi referensi sertal ilmu 

pengetalhualn balru dallalm bidalng psikologi pendidikaln daln bimbingaln kalrir 
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khususnyal mengenali hubungaln peer alttalchment dengaln perencanaan karir 

siswa di pesalntren modern. 

1.5.2. Manfaat Praktis 

a. Balgi Sekolalh 

Dengaln aldalnyal penelitialn ini bisal menjaldi malsukaln untuk mengalmbil 

kebijalkaln dallalm mengembalngkaln progralm bimbingaln daln konseling 

memfalsilitalsi pembentukaln peer alttalchment daln membalntu siswal 

memalhalmi pengalruh peer alttalchment dallalm perencanaan karir 

b. Bagi Siswa 

Dengan adanya penelitian ini bisa menjadi masukan untuk siswa bahwa 

peer attachment merupakan salah satu faktor perencanaan karir serta siswa 

dapat merancang karir masa depannya dari sekarang dengan cara saling 

berdisku dan sharing satu sama lain dengan teman sebayanya. 

c. Balgi Peneliti Selalnjutnyal. 

Halsil penelitialn ini dalpalt dijaldikaln balhaln untuk memberikaln galmbalraln 

balgi peneliti selalnjutnyal dallalm mengembalngkaln penelitialn dengaln 

valrialbel-valrialbel lalin, khususnyal terkalit dengaln perencanaan karir 

 

 


